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TENTANG
RENCANA TEKNIS KEBENCANAAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA,
BUPATI KARANGANYAR,

: bahw a u n tu k  m elak san ak an  k e te n tu an  Pasal 15 ayat (2), Pasal 30 
h u ru f  a, Pasal 31, Pasal 35 ayat (2), Pasal 44 ayat (6) h u ru f  a, dan  
Pasal 72 ayat (1) h u ru f  a  d an  h u ru f  d P era tu ran  D aerah 
K abupaten  K aranganyar Nomor 23 T ahun  2015 ten tan g  
Penyelenggaraan Penanggulangan  B encana, perlu  m ene tapkan  
P e ra tu ran  B upati ten tan g  R encana Teknis K ebencanaan;

: 1. U ndang-U ndang Nomor 13 T ahun  1950 ten tan g  P em bentukan  
D aerah-daerah  K abupaten  dalam  Lingkungan Provinsi Ja w a  
Tengah;

2. U ndang-U ndang Nomor 25 T ahun  2004 ten tan g  S istem  
P erencanaan  P em bangunan  N asional (Lem baran Negara 
Republik Indonesia  T ahun  2007 Nomor 66, T am bahan  
Lem baran N egara Republik Indonesia  Nomor 4723);

3. U ndang-U ndang Nomor 24 T ahun  2007 ten tan g  
Penanggulangan B encana (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2007 Nomor 66, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia  Nomor 4723);

4. U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2011 ten tan g  Pem ben tukan  
P e ra tu ran  P e rundang -undangan  (Lem baran Negara Republik 
Indonesia T ahun  2011 Nomor 82, T am bahan  L em baran 
Negara Republik Indonesia  Nomor 5234);

5. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tan g  Pem erin tahan  
D aerah (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2014 
Nomor 244, T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia  
Nomor 5587), sebagaim ana te lah  d iubah  beberapa  kali 
te rak h ir dengan  U ndang-U ndang Nomor 9 T ahun  2015 
ten tang  P eru b ah an  K edua a ta s  U ndang-U ndang Nomor 23 
T ahun  2014 ten tan g  Pem erin tahan  D aerah  (Lem baran Negara 
Republik Indonesia  T ahun  2015 Nomor 58, T am bahan  
Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5679);

6. P era tu ran  Pem erin tah  Nomor 21 T ahun  2008 ten tan g  
Penyelenggaraan Penanggulangan B encana (Lem baran Negara 
Republik Indonesia  T ahun  2008 Nomor ' 42, T am bahan  
Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 4828);



M enetapkan

7. P e ra tu ran  Pem erintah Nomor 22 T ahun  2008 ten tang  
P endanaan  dan  Pengelolaan B an tu an  B encana (Lem baran 
Negara Republik Indonesia T ahun  2008 Nomor 43, T am bahan  
L em baran Negara Republik Indonesia Nomor 4829);

8. P e ra tu ran  Presiden Nomor 8 T ahun  2008 ten tang  B adan 
Nasional Penangulangan  B encana;

9. P e ra tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 13 T ahun  2006 
ten tang  Pedom an Pengelolaan K euangan D aerah, sebagaim ana 
telah  d iubah  beberapa kali te rakh ir dengan P era tu ran  M enteri 
Dalam  Negeri Nomor 21 T ahun  2011 ten tang  P erubahan  
K edua a ta s  P era tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 13 
T ahun  2006 ten tang  Pedom an Pengelolaan K euangan D aerah;

10. P e ra tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 46 T ahun  2008 
ten tang  Pedom an O rganisasi dan  T ata Kerja B adan 
Penanggulangan B encana D aerah;

11. P e ra tu ran  Kepala B adan Nasional Penanggulangan B encana
Nomor 3 T ahun  2008 ten tang  P em bentukan  B adan
Penanggulangan B encana Daerah;

12. P e ra tu ran  D aerah Provinsi Jaw a  Tengah Nomor 11
T ahun  2009 ten tang  Penyelenggaraan Penanggulangan 
B encana di Provinsi Jaw a  Tengah (Lem baran D aerah Provinsi 
Jaw a  Tengah T ahun  2009 Nomor 11, T am bahan  Lem baran 
D aerah Provinsi Jaw a  Tengah Nomor 26);

13. P era tu ran  D aerah K abupaten K aranganyar Nomor 8
T ahun  2011 ten tang  O rganisasi dan  Tata Kerja B adan 
Penanggulangan B encana D aerah (Lem baran D aerah 
K abupaten  K aranganyar T ahun  2011 Nomor 8);

14. P era tu ran  D aerah K abupaten K aranganyar Nomor 23
T ahun  2015 ten tang  Penyelenggaraan Penanggulangan 
B encana (Lem baran D aerah K abupaten  K aranganyar 
T ahun  2015 Nomor 23, T am bahan  Lem baran D aerah 
K abupaten  K aranganyar Nomor 23);

15. P e ra tu ran  B upati K aranganyar Nomor 32 T ahun  2011 ten tang  
Tugas Pokok dan  Fungsi B adan  Penanggulangan B encana 
D aerah K abupaten K aranganyar (Berita D aerah K abupaten 
K aranganyar T ahun  2011 Nomor 32);

MEMUTUSKAN:
: PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA TEKNIS

KEBENCANAAN.

BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1
Dalam  P era tu ran  B upati ini yang d im aksud  dengan :
1. Pem erintah P usat yang se lan ju tnya  d isebu t Pem erintah 

adalah  Presiden Republik Indonesia  yang m em egang 
k ek u asaan  Pem erintah Negara Republik Indonesia 
sebagaim ana d im aksud  dalam  U ndang-U ndang D asar Negara 
Republik Indonesia T ahun  1945.

2. Pem erintah Provinsi adalah  Pem erintah Provinsi Jaw a  Tengah.
3. D aerah adalah  K abupaten K aranganyar.



4 P em erin tahan  D aerah adalah  penyelenggaraan u ru sa n  
pem erin tahan  oleh Pem erintah D aerah dan  Dewan Perw akilan 
Rakyat D aerah m en u ru t a sas  otonom i dan  tugas pem ban tuan  
dengan prinsip  otonom i se lu as-lu asn y a  dalam  sistem  dan 
prinsip  Negara K esatuan  Republik Indonesia  sebagaim ana 
d im aksud  dalam  U ndang-U ndang D asar Negara Republik 
Indonesia  T ahun  1945.

5. Pem erintah D aerah adalah  Kepala D aerah sebagai u n su r  
penyelenggara Pem erin tahan  D aerah yang m em im pin 
p e laksanaan  u ru sa n  pem erin tahan  yang m enjadi kew enangan 
daerah  otonom.

6. Pem erintah D aerah adalah  Pem erintah K abupaten 
K aranganyar.

7. B upati adalah  B upati K aranganyar.
8. S a tu an  Kerja Perangkat D aerah yang se lan ju tnya  d isingkat 

SKPD adalah  adalah  o rgan isasi/lem baga  pada  pem erin tah  
daerah  yang bertanggung jaw ab kepada B upati dalam  rangka 
penyelenggaraan pem erin tahan .

9. S ekretaris D aerah adalah  Sekretaris D aerah K abupaten 
K aranganyar ex-officio Kepala SKPD Pelaksana  Bidang 
Penanggulangan Bencana.

10. In stansi/L em baga  Terkait adalah  In stansi/L em baga  yang 
terka it dengan penanggulangan B encana.

11. Penyelenggaraan Penanggulangan B encana adalah  
serangkaian  upaya yang m eliputi penetapan  kebijakan 
pem bangunan  di wilayah yang berisiko terjadinya bencana, 
m eliputi kegiatan Pencegahan dan  K esiapsiagaan, 
K edarura tan  dan  Logistik, se rta  Rehabilitasi dan  
R ekonstruksi.

12. B encana adalah  peristiw a a ta u  rangkaian  peristiw a yang 
m engancam  dan  m engganggu keh idupan  dan  penghidupan  
m asy arak a t yang d isebabkan , baik oleh faktor alam  d a n /a ta u  
faktor non alam  m au p u n  faktor m an u sia  sehingga 
m engak ibatkan  tim bulnya korban jiwa m anusia , keru sakan  
lingkungan, kerugian h a rta  benda dan  dam pak  psikologis.

13. B encana Alam adalah  bencana  yang d iak ibatkan  oleh 
peristiw a a ta u  serangkaian  peristiw a yang d isebabkan  oleh 
alam  a n ta ra  lain berupa  gem pa bum i, tsunam i, gunung 
m eletus, banjir, kekeringan, angin topan , tan ah  longsor dan  
kejadian a n ta rik sa /b e n d a -b e n d a  angkasa , kebakaran  
h u ta n / la h a n  karena  faktor alam .

14. B encana Non Alam adalah  bencana yang d iak ibatkan  oleh 
peristiw a a ta u  serangkaian  peristiw a non alam  yang a n ta ra  
lain berupa  gagal konstruksi/tekno log i, gagal m odernisasi, 
epidem i, w abah penyakit, dam pak  industri, ledakan nuklir, 
pencem aran  lingkungan dan  kegiatan k ean tarik saan .

15. B encana Sosial adalah  bencana  yang d iak ibatkan  oleh 
peristiw a a ta u  serangkaian  peristiw a yang d iak ibatkan  oleh 
m an u sia  yang m eliputi konflik sosial a n ta r  kelom pok a tau  
a n ta r  kom unitas m asyarakat dan  teror.

16. Pencegahan B encana adalah  serangkaian  kegiatan yang 
d ilakukan  sebagai upaya u n tu k  m enghilangkan d a n / a ta u  
m engurangi ancam an  bencana.



17. K esiapsiagaan adalah  serangkaian  kegiatan yang d ilakukan  
u n tu k  m engantisipasi bencana m elalui pengorganisasian  dan  
langkah yang tepat dan  berdaya guna.

18. Peringatan  Dini adalah  serangkaian  kegiatan pem berian 
peringatan  sesegera m ungkin  kepada m asy arak a t ten tang  
kem ungkinan  terjadinya bencana  pada  su a tu  tem pat oleh 
lem baga yang berw enang.

19. Mitigasi adalah  serangkaian  upaya  u n tu k  m engurangi risiko 
bencana, baik m elalui pem bangunan  fisik m aupun  
penyadaran  dan  pen ingkatan  kem am puan  m enghadapi 
ancam an  bencana.

20. S ta tu s  K eadaan D aru ra t B encana adalah  su a tu  keadaan  yang 
d ite tapkan  oleh Pem erintah D aerah  u n tu k  jangka  w aktu  
te rten tu  a ta s  d a sa r rekom endasi SKPD Pelaksana  Bidang 
Penanggulangan B encana dan  SK P D /Instansi/L em baga 
terkait yang berw enang.

21. S ta tu s  Siaga D aru ra t B encana ada lah  su a tu  keadaan  
te rd ap a t potensi bencana, yang m erupakan  pen ingkatan  
eskalasi ancam an  yang p en en tu an n y a  d id asark an  a ta s  hasil 
p em an tau an  yang a k u ra t oleh Instansi/L em baga  terkait 
yang berw enang dan  ju g a  m em pertim bangkan  kondisi 
n y a ta /d a m p a k  yang terjadi di m asyarakat.

22. Tanggap D aru ra t B encana adalah  serangkaian  kegiatan yang 
d ilakukan  dengan segera pada  sa a t kejadian  bencana  u n tu k  
m enangani dam pak  b u ru k  yang d itim bulkan , m eliputi 
kegiatan penyelam atan  dan  evakuasi korban  m au p u n  h a rta  
benda, pem enuhan  k e b u tu h a n  d asar, perlindungan  dan  
p en g u ru san  pengungsi, penyelam atan , se rta  pem ulihan  
p ra sa ra n a  dan sarana .

23. S ta tu s  T ransisi D aru ra t B encana ke Pem ulihan adalah  
keadaan  d im ana penanganan  d a ru ra t bersifat 
se m en ta ra /p e rm an e n  (berdasarkan  kajian  teknis dari 
In stansi/L em baga  terkait yang berwenang) dengan tu ju an  
agar sa ran a  p ra sa ra n a  vital se rta  kegiatan  sosial ekonomi 
m asyaraka t segera berfungsi, yang d ilakukan  sejak 
berlangsungnya Tanggap D aru ra t sam pai dengan tahap  
Rehabilitasi dan R ekonstruksi dim ulai.

24. Rehabilitasi adalah  perbaikan  dan  pem ulihan  sem ua aspek  
pelayanan publik  a ta u  m asyaraka t sam pai tingkat yang 
m em adai pada  wilayah P ascabencana  dengan sa sa ran  u tam a  
u n tu k  norm alisasi a ta u  berja lannya secara  w ajar sem ua aspek  
pem erin tahan  dan  keh idupan  m asyaraka t pada  wilayah 
Pascabencana.

25. R ekonstruksi adalah  pem bangunan  kem bali sem ua p rasa ran a  
dan  sa ran a  kelem bagaan pada  w ilayah Pascabencana, baik 
pada tingkat pem erin tahan  m au p u n  m asyaraka t dengan 
sa sa ran  u tam a  tu m b u h  dan  berkem bangnya kegiatan 
perekonom ian, sosial dan  budaya, tegaknya h ukum  dan 
ketertiban , dan  bangkitnya peran  serta  m asyarakat dalam  
segala aspek  keh idupan  m asyarakat pada wilayah 
Pascabencana.



26. A ncam an B encana adalah  su a tu  kejadian a ta u  peristiw a yang 
b isa m enim bulkan  bencana.

27. W ilayah B encana adalah  w ilayah te rten tu  yang terkena  
dam pak  bencana.

28. Rawan B encana adalah  kondisi a ta u  karak teristik  geologis, 
biologis, hidrologis, klim atologis, geografis, sosial, budaya, 
politik, ekonomi, dan  teknologi pada  su a tu  wilayah u n tu k  
jan g k a  w ak tu  te rten tu  yang m engurangi kem am puan  
m encegah, m eredam , m encapai kesiapan  dan  m engurangi 
kem am puan  u n tu k  m enanggapi dam pak  b u ru k  bahaya 
terten tu .

29. Pem ulihan adalah  serangkaian  kegiatan u n tu k  
m engem balikan kondisi m asyarakat dan  lingkungan h idup  
yang terkena  bencana dengan m em fungsikan kem bali 
kelem bagaan, p ra sa ra n a  dan  sa ran a  dengan m elakukan  
upaya  Rehabilitasi.

30. Pencegahan B encana adalah  serangkaian  kegiatan yang 
d ilakukan  u n tu k  m engurangi a ta u  m enghilangkan risiko 
bencana, baik  m elalui pengurangan  ancam an  bencana 
m au p u n  k e ren tan an  p ihak  yang terancam  bencana.

31. Risiko B encana adalah  potensi kerugian  yang d itim bulkan 
ak ibat bencana  pada  su a tu  wilayah dan  k u ru n  w aktu  te rten tu  
yang d ap a t be rupa  kem atian , luka, sakit, jiw a terancam , 
h ilangnya ra sa  am an, m engungsi, k e ru sak an , a ta u  kehilangan 
h a rta  benda dan  gangguan kegiatan m asyarakat.

32. B an tu an  D aru ra t B encana adalah  upaya  m em berikan 
b a n tu a n  u n tu k  m em enuhi k eb u tu h an  d a sa r pada saa t 
keadaan  daru ra t.

33. S ta tu s  Tanggap D aru ra t adalah  su a tu  keadaan  yang 
d ite tapkan  oleh Pem erintah u n tu k  jan g k a  w aktu  te rten tu  a ta s  
d a sa r rekom endasi Lembaga yang diberi tugas u n tu k  
m enanggulangi bencana yang dim ulai sejak s ta tu s  Siaga 
D aru ra t B encana, Tanggap D aru ra t B encana, dan  Transisi 
D aru ra t B encana ke Pem ulihan.

34. Korban B encana adalah  orang a ta u  sekelom pok orang yang 
m enderita  a ta u  m eninggal dun ia  ak iba t bencana.

35. Pengungsi adalah  orang a ta u  kelom pok orang yang te rpaksa  
a ta u  d ipaksa  ke luar dari tem pat tinggalnya u n tu k  jangka  
w aktu  yang belum  pasti sebagai ak iba t dam pak  b u ru k  
bencana.

36. Kelompok R entan adalah  bayi, an ak  u s ia  dibaw ah lima tah u n , 
an ak -an ak , ibu ham il, a tau  m enyusui, penyandang  cacat dan  
orang lan ju t usia.

37. D esa /K elu rahan  Tangguh B encana adalah  D esa /K elu rahan  
yang memiliki kem am puan  m andiri u n tu k  beradap tasi dan  
m enghadapi potensi ancam an  bencana, se rta  m em ulihkan diri 
dengan segera dari dam pak  bencana  yang m erugikan.

38. Pem angku K epentingan adalah  m asyarakat, Lembaga 
baik milik Pem erintah, sw as ta /p en g u sa h a , organisasi 
kem asyaraka tan , lem baga pendid ikan , lem baga sw adaya 
m asy arak a t sebagai para  p ihak  yang sa tu  sam a lain 
m em punyai kepentingan a ta u  p un  kepedulian  terhadap  su a tu  
kegiatan a ta u  kebijakan baik m em punyai pengaruh  langsung 
m au p u n  tidak  langsung  te rh ad ap  kepentingan  m ereka.

39. O rang adalah  orang perseorangan, kelom pok orang d a n /a ta u  
badan  hukum .



40. M asyarakat adalah  se lu ruh  pihak, baik w arga negara  m au p u n  
p en d u d u k  sebagai orang perseorangan , kelom pok, m aupun  
badan  h u k u m  yang berkedudukan  sebagai penerim a m anfaat 
pe layanan  publik, baik  secara  langsung  m au p u n  tidak 
langsung.

41. Kearifan Lokal adalah  nilai-nilai lu h u r yang berlaku  dalam  
ta ta  keh idupan  m asyaraka t u n tu k  m elindungi dan  m engelola 
lingkungan h idup  secara  lestari.

42. D ana Penanggulangan B encana adalah  d an a  yang d igunakan  
bagi penanggulangan B encana u n tu k  tah ap  P rabencana, saa t 
Tanggap D aru ra t d a n /a ta u  Pascabencana.

43. D ana K ontinjensi B encana adalah  d an a  yang d icadangkan 
u n tu k  m enghadapi kem ungkinan  terjad inya bencana  terten tu .

44. D ana Siap Pakai se lan ju tnya  d isingkat DSP adalah  dan a  yang 
selalu tersed ia  dan  d icadangkan  oleh Pem erintah D aerah 
u n tu k  d igunakan  pada saa t Tanggap D aru ra t B encana sam pai 
b a tas  w aktu  Tanggap D aru ra t berakhir.

45. D ana B an tu an  Sosial Berpola H ibah adalah  d an a  yang bersifat 
h ibah  dari Pem erintah kepada Pem erin tah  D aerah dalam  
rangka b a n tu a n  p endanaan  R ehabilitasi dan  R ekonstruksi 
Pascabencana.

46. O rganisasi K em asyarakatan  adalah  lem baga yang m em punyai 
Akta N o ta ris /ak ta  pendirian , anggaran  d a sa r d isertai 
anggaran  rum ah  tangga, yang m em uat a n ta ra  lain asas , sifat 
dan  tu ju an  lem baga, lingkup kegiatan, su su n a n  organisasi, 
sum ber-sum ber keuangan  serta  m em punyai bagian-bagian 
a ta u  seksi-seksi dan  program  kegiatan.

47. D unia U saha adalah  setiap  orang a ta u  badan  h ukum  yang 
d ap a t be rben tuk  B adan U saha Milik Negara, B adan U saha 
Milik D aerah, koperasi a ta u  sw asta  yang didirikan sesuai 
dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  p e rundang -undangan , yang 
m enja lankan  jen is u sa h a  te tap  dan  te ru s  m enerus yang 
bekerja dan  berkedudukan  dalam  wilayah Negara K esatuan 
Republik Indonesia.

48. Lem baga in ternasional adalah  organisasi yang berada  dalam  
lingkup s tru k tu r  organisasi P erserika tan  B angsa-B angsa a ta u  
yang m enja lankan  tugas mewakili P erserikatan  Bangsa- 
B angsa a ta u  organisasi in ternasional lainnya dan  lem baga 
asing non pem erin tah  dari negara  lain di luar Perserikatan  
B angsa-B angsa

49. Pengelolaan B an tuan  Penanggulangan B encana adalah  
kegiatan penerim aan, penyim panan  dan  pend istribusian  
b a n tu a n  yang d isediakan dan d igunakan  pada P rabencana, 
saa t Tanggap D arurat, Pem ulihan segera (Early Recouery) dan 
Pascabencana.

50. Kejadian Luar B iasa selan ju tnya  d isingkat KLB adalah  s ta tu s  
yang d iterapkan  u n tu k  m engklasifikasikan peristiw a 
m erebaknya su a tu  w abah penyakit yang d itandai dengan 
kejadian m eningkatnya kesak itan  a ta u  kem atian  yang 
berm akna secara  epidemilogis pada  su a tu  D aerah dalam  
k u ru n  w aktu  terten tu .

51. Anggaran P endapatan  dan  Belanja Negara yang selan ju tnya 
d isingkat APBN adalah  rencana  keuangan  tah u n a n  
pem erin tahan  negara yang d ise tu ju i oleh Dewan Perwakilan 
Rakyat.



52. A nggaran P endapatan  dan  Belanja D aerah K abupaten 
K aranganyar yang selan ju tnya  d isingkat APBD adalah  rencana  
keuangan  ta h u n a n  P em erin tahan  D aerah yang d ibahas dan  
d ise tu ju i bersam a oleh Pem erintah D aerah dan  Dewan 
Perw akilan Rakyat D aerah dan  d ite tapkan  dengan P era tu ran  
D aerah.

53. S tan d ar O perasional P rosedur yang selan ju tnya  d isingkat SOP 
adalah  su a tu  gam baran  te rs tru k tu r  dan  tertu lis  ten tang  
langkah-langkah  yang telah d isepakati b ersam a oleh se lu ruh  
bagian In stitu s i ten tang  siapa m elakukan  apa, saa t kapan , di 
m ana, bagaim ana pe laksanaannya, rincian  keb u tu h an , dan  
ta h a p an -ta h ap a n  dalam  pe laksanaannya.

54. S a tu an  Tugas Penanggulangan B encana yang se lan ju tnya 
d isingkat SATGAS PB adalah  su a tu  Tim yang terdiri dari 
tenaga non Pegawai Negeri Sipil (A paratur Sipil Negara) yang 
m em punyai kem am puan  a ta u  keteram pilan  dan  keahlian  
k h u su s  dalam  rangka penyelenggaraan penanggulangan 
bencana  d a n /a ta u  kem am puan  tekn is u n tu k  m elaksanakan  
kegiatan pencarian , penyelam atan , evakuasi dan  pertolongan 
pertam a korban bencana.

55. S a tu an  Tugas Tim Reaksi C epat Penanggulangan B encana 
yang se lan ju tnya  d isingkat SATGAS TRC PB adalah  su a tu  Tim 
yang d iben tuk  yang terdiri dari berbagai In stansi/L em baga  
Teknis m au p u n  non Teknis yang b ertugas m elaksanakan  
kegiatan  Kaji C epat te rhadap  dam pak  bencana pada saa t 
Tanggap D arurat.

56. S a tu an  Tugas P u sa t Pengendalian dan  O perasi 
Penanggulangan B encana yang se lan ju tnya  disingkat SATGAS 
PUSDALOPS PB adalah  su a tu  Tim yang d iben tuk  yang terdiri 
dari Pegawai Negeri Sipil (A paratur Sipil Negara) dan  tenaga 
non Pegawai Negeri Sipil (A paratur Sipil Negara) yang 
m em punyai kem am puan  dan  keah lian  yang bertugas 
m em berikan dukungan  inform asi dan  kom unikasi pada 
P rabencana, Tanggap D aru ra t B encana, dan  Pascabencana, 
serta  fasilitasi pengerahan sum berdaya.

57. S a tu an  Tugas Pengkajian K ebu tuhan  P ascabencana yang 
se lan ju tnya  d isingkat SATGAS JITUPASNA adalah  su a tu  Tim 
yang d iben tuk  yang terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (Aparatur 
Sipil Negara) dan  tenaga non Pegawai Negeri Sipil (A paratur 
Sipil Negara) yang m em punyai kem am puan  dan  keahlian  
u n tu k  m elaksanakan  proses penilaian a ta s  k e ru sak an  dan  
kerugian  se rta  k eb u tu h an  yang bersifat kom prehensif baik 
aspek  fisik m au p u n  aspek  k em an u siaan  ak iba t bencana.

58. S tan d ar Pelayanan Minimal yang se lan ju tnya  d isingkat SPM 
adalah  k e ten tu an  ten tang  jen is  dan  m u tu  pelayanan d asar 
yang m erupakan  u ru sa n  wajib D aerah yang berhak  diperoleh 
setiap  w arga secara  minim al.

59. R encana Penanggulangan B encana yang selan ju tnya  d isebu t 
RPB adalah  rencana  um um  dan  m enyeluruh  yang m eliputi 
se lu ruh  tah ap an  a tau  bidang kerja kebencanaan , pada  tah ap  
P rabencana dalam  situasi tidak terjadi bencana.



60. R encana Mitigasi B encana adalah  ren can a  yang berisi upaya- 
upaya pencegahan dan  mitigasi bencana  te rten tu  pada tah ap  
P rabencana  dalam  situasi tidak terjadi bencana u n tu k  
m engurangi risiko bencana, baik m elalui pem bangunan  fisik 
m au p u n  penyadaran , dan  pen ingkatan  kem am puan  
m enghadapi ancam an  bencana.

61. R encana Kontinjensi a ta u  d ap a t d isebu t sebagai R encana 
K esiapsiagaan adalah  rencana  u n tu k  m enghadapi keadaan  
d a ru ra t yang d idasarkan  a ta s  skenario  m enghadapi sa tu  jen is 
bencana  te rten tu  pada  tah ap  P rabencana  dalam  situasi 
te rd ap a t potensi bencana, m eliputi pengenalan dan  
pengkajian  ancam an  bencana, pem aham an  ten tang  
k e ren tan an  m asyarakat, analisis kem ungkinan  dam pak 
bencana, pilihan tindakan  pengurangan  risiko bencana, 
p e n en tu an  m ekanism e kesiapan  dan  penanggulangan  dam pak 
bencana, dan  alokasi tugas, kew enangan, dan  sum berdaya 
yang tersedia.

62. R encana Aksi Rehabilitasi dan  R ekonstruksi Pascabencana 
adalah  ren can a  yang berisi pedom an dan m ekanism e 
penanggulangan  bencana  pada  tah a p  Pascabencana, 
m erupakan  ren can a  aksi yang bersifat lin tas sektoral dan  
lin tas bidang, dalam  kerangka P engurangan  Risiko Bencana.

BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2
P era tu ran  B upati ini berm aksud  u n tu k  :
a. M enyelaraskan se luruh  kegiatan p e ren can aan  di bidang 

penanggulangan  bencana dengan perencanaan  yang 
d ilakukan  Pem erintah D aerah yang te rtu an g  dalam  R encana 
P em bangunan  Jan g k a  M enengah D aerah (RPJMD).

b. M em berikan gam baran  yang je las kepada segenap SKPD 
terka it dan  p a ra  pem angku kepentingan  ten tang  upaya-upaya 
penanggulangan  bencana, sehingga te rd ap a t koordinasi yang 
baik  dan  tidak terjadi tum pang  tindih  tugas pokok dan fungsi 
m asing-m asing.

c. M enyediakan p an d u an  yang m em uat rangkaian  kegiatan 
penanggu langan  bencana, dari tah ap  P rabencana, tah ap  
D aru ra t B encana dan  Pascabencana.

d. M em bangun kesepaham an  dan  kom itm en a n ta ra  Pem erintah 
D aerah, dun ia  u sah a , dan segenap elem en m asyarakat, dalam  
m em bangun kem bali se lu ruh  aspek  keh idupan  m asyarakat 
yang terkena  dam pak  bencana.

Pasal 3
P era tu ran  B upati ini be rtu ju an  u n tu k  :
a. M em berikan p an d u an  dan  kerangka kerja  kepada sem ua 

pem angku kepentingan dalam  penyelenggaraan 
penanggulangan  bencana secara  terencana, te rpadu , dan  
terkoordinasi.

b. M enyusun dan  m erencanakan  tindakan -tindakan  
penanggulangan  bencana yang perlu  m enjadi perhatian , 
te rm asu k  di dalam nya berupa  program -program , prioritas 
kegiatan, dan  pendanaan .



c. M em bangun kesadaran , pem aham an , k e sa tu a n  pola pikir, 
dan  tindakan  dalam  penyelenggaraan penanggulangan 
bencana  bagi sem ua pem angku kepentingan, m asyarakat, dan  
dun ia  u sa h a  terhadap  upaya penanggulangan  bencana 
bencana.

BAB III
RUANG LINGKUP

Pasal 4
a. R encana Penanggulangan B encana, m eliputi T ahapan 

Penyelenggaraan Penanggulangan B encana, S ubstansi 
Penyelenggaraan Penanggulangan B encana, dan  Pola Um um  
Penyelenggaraan Penanggulangan B encana.

b. R encana Mitigasi, m eliputi P rabencana, dan  S ubstansi 
Mitigasi B encana.

c. R encana Kontinjensi, m eliputi Penyelenggaraan 
K esiapsiagaan, dan  Peringatan Dini, serta  S ubstansi 
K edarura tan  Bencana.

d. M ekanism e aktivasi R encana Kontinjensi adalah  ta ta  cara  
p e ru b ah an  s ta tu s  rencana, dari R encana K ontinjensi m enjadi 
R encana Operasi.

e. Pedom an dan  m ekanism e penanggulangan  bencana pada 
tah ap  P ascabencana m eliputi Rehabilitasi Pascabencana, 
R ekonstruksi P ascabencana, dan S u b stan si Pengurangan 
Risiko Bencana.

BAB IV
RENCANA TEKNIS KEBENCANAAN

Pasal 5
(1) R encana Penanggulangan B encana sebagaim ana d im aksud  

dalam  Pasal 4 h u ru f a berlaku selam a 5 (lima) tah u n , m ulai 
ta h u n  2016-2020.

(2) R encana Mitigasi sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 4 
h u ru f b berlaku  selam a 5 (lima) tah u n , m ulai 
ta h u n  2016-2020.

(3) R encana Kontinjensi sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 4 
h u ru f c berlaku selam a 3 (lima) tah u n , m ulai 
tah u n  2016-2018.

(4) M ekanism e aktivasi sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 4 
h u ru f d d ite tapkan  dengan K eputusan  Bupati.

(5) Pedom an dan m ekanism e sebagaim ana d im aksud  dalam  
Pasal 4 h u ru f e be rupa  R encana Aksi R ehabilitasi dan 
R ekonstruksi Pascabencana.

(6) Pedom an R encana Teknis K ebencanaan sebagaim ana 
te rcan tu m  dalam  Lam piran P era tu ran  B upati ini.

BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 6
Pada sa a t P era tu ran  Bupati ini mulai berlaku, m aka R encana
Kontijensi segera m enyesuaikan  dengan k e ten tu an  P eratu ran
B upati ini.



Pasal 7
P era tu ran  B upati ini m ulai berlaku  pad a  tanggal d iundangkan .

Agar setiap  orang  m engetahuinya, m em erin tahkan  pengundangan  
P e ra tu ran  B upati ini dengan  p enem patannya  dalam  B erita 
D aerah K abupaten  K aranganyar.

D itetapkan  di K aranganyar 
p ad a  tanggal / Alojfc L(//b

BUPATI KARANGANYAR,

— ■

JULIYATMONO

D iundangkan  di K aranganyar 
p ad a  tanggal i
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